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ANALISIS KESALAHAN DAN PENGGUNAAN KATA HUBUNG PADA 




Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan dan menemukan kesalahan-
kesalahan penggunaan kata hubung pada karangan siswa SMP Muhammadiyah 
PangkalPinang, (2) Mendeskripsikankesesuaian dan makna pada kata hubung 
karangan siswa SMP Muhammadiyah PangkalPinang. Dalam praktek bahasa 
indonesia khususnya bahasa tulis masih banyak kita jumpai kalimat yang diawali 
dengan penghubung dan, tetapi, karena dan sebagainya yang seharusnya tidak boleh 
menduduki pada posisi awal kalimat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah penggunaan kata penghubung dan 
sebanyak 20, kata penghubung kemudian sebanyak 1, kata penghubung tetapi 
sebanyak 4, kata penghubung ketika sebanyak 2, kata penghubung sampai  sebanyak 
3, kata penghubung karena sebanyak 3, kata penghubung setelah/sesudah sebanyak 
7, dan kata hubung kalausebanyak 1 dari hasil karangan narasi siswa. 
 
Kata Kunci: Kata Hubung, Morfologi, Karangan Narasi  
 
Abstract 
This research aims to (1) Describe and discover error of using the conjunction  
inMuhammadiyah Junior High School of Pangkalpinang Student’s essay. (2). 
Describes conformity and application meaning of conjunction in Muhammadiyah 
Junior High School of Pangkalpinang student’s essay. In Indonesian Practice 
especially written language still often we find the sentence that begin with 
conjunction and, but, because and many more that should not put in the beginning of 
the sentence. This research using descriptive qualitative method. The result of this 
study are application off conjunction and are 20, conjunction after then  is 1, 
conjunction but are 4, conjunction because are 3, conjunction after are 7, and 
conjunction if is 1, from all of student’s narrative essay  
 




Menurut Parera dalam Tanenji dan Hani (2017:193) bahasa dapat 
diartikan sebagai bagian dari aktivitas manusia baik secara keseluruhan maupun 
secara individu sebagai anggota masyarakat. Maka dari itu manusia tidak 
mungkin lepas dari yang namanya bahasa, setiap manusia berinteraksi pasti 
memerlukan bahasa. Sedangkan menurut Chaer (2012:4) bahasa adalah suatu 
sistem yang bersifat sistematis dan sistemis. Yang di maksud dengan sistemis 
adalah bahwa bahasa itu bukan suatu sistem tunggal, melainkan terdiri pula dari 
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beberapa subsistem, yaitu subsistem fonologi, subsistem morfologi, subsistem 
sintaksis, dan subsistem semantik. Menurut Nasucha (2014:13) Bahasa indonesia 
sebagai alat komunikasi yang dipakai dalam beberapa berbagai keperluan tentu 
tidak seragam, tetapi akan berbeda-beda disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 
Keanekaragaman penggunaan Bahasa Indonesia itulah yang dinamakan ragam 
Bahasa Indonesia. 
Morfologi menurut Kridalaksana dalam Rohmadi (2013:3) adalah bidang 
linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya. Sehingga 
pada hal ini morfologi merupakan sistem dari suatu bahasa yang dimana 
objeknya berhubungan dengan bentuk kata atau struktur kata dalam bahasa. 
Bidang morfologi yang akan dikaji oleh peneliti adalah Jenis Kata Hubung, 
dimana kata hubung atau yang biasa disebut dengan conjunction merupakan kata 
yang menghubungkan kata dengan kata yang lain, menghubungkan bagian 
kalimat dengan bagian kalimat yang lain dan menghubungkan kalimat dengan 
kalimat yang lain. 
Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa ketiga 
setelah menyimak dan berbicara, kemudian membaca. Menurut Jauhari (2013:16) 
keterampilan menulis ialah keterampilan proses karena hampir semua orang yang 
membuat tulisan, baik karya ilmiah, non ilmiah, maupun hanya catatan pribadi, 
jarang yang melakukanya secara spontan dan langsung jadi. Artinya, setiap orang 
yang membuat tulisan pasti ada perencanaan dan perbaikan atau revisi, paling 
tidak dibaca lagi sebelum jadi. Dalam pembelajaran bahasa indonesia, penerapan 
atau pelatihan menulis salah satunya yaitu dengan menulis karangan dalam 
bentuk naarasi. Kata narasi berasal dari bahasa inggris narration, yang artinya 
cerita, dan kata narrative yang artinya menceritakan. Karangan narasi adalah 
karangan yang menceritakan atau menyampaikan serangkaian peristiwa atau 
kronologi (Jauhari, 2013:48). 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan 
pengalaman pribadi adalah kata penghubung atau konjungsi. Menurut Chaer 
(2011:140) kata penghubung adalah kata yang digunakan untuk menghubungkan 
kata dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat dengan kalimat. Kata 
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penghubung dibedakan menjadi dua macam konjungsi, yaitu konjungsi 
koordinatif dan konjungsi subordinatif. Konjungsi koordinatif yaitu seperti dan, 
tetapi, melainkan, sedangkan, kemudian, lalu, bahkan, dan  sebagainya. 
Sedangkan konjungsi subordinatif yaitu seperti jika, jikalau, sebelum, sesudah 
dan sebagainya. Menurut Zoerner dalam Woo (2017:1) The syntactic literature 
on coordination in English typically discusses a select few coordinating 
conjunctions in detail: and, but, and or. Literatur sintaksis dalam bahasa inggris 
biasanya membahas beberapa konjungsi yang dipilih seperti dan, tetapi, dan 
atau. Namun dalam kenyataanya, siswa sering melakukan kesalahan dalam 
penggunaan kata hubung, ketidaktepatan penempatan kata hubung, maupun kata 
hubung yang tidak sesuai. Permasalahan tersebutlah yang menyebabkan penulis 
tertarik untuk menganalisis penggunaan kata hubung dengan judul penelitian 
“Analisis Kesalahan Dan Penggunaan Kata Hubung Pada Karangan Siswa 
Kelas VIII SMP Muhammadiyah PangkalPinang” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk 
kedalam jenis penelitian kualitatif. Menurut Moelong, (2009:6) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh objek penelitian dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus dan alamiah yang 
memanfaatkan pada berbagai metode ilmiah. Tujuan dari penelitian ini adalah 










3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kesalahan Kata Hubung 
Data 1 
Nama : Feby 
Kutipan keterangan Bentuk salah Pembenaran 
(1) Dan kami membuat 
minuman yang sangat 
segar, setelah makan 
aku ganti baju untuk 
berenang di pantai, 





minuman yang sangat 
segar, setelah makan aku 
ganti baju untuk 
berenang di pantai, 
akupun mandinya tidak 
lama. 
Keterangan,  
Kalimat 1. Kata Hubung dan termasuk kedalam konjungsi 
koordinatif, yaitu konjungsi yang menghubungkan dua konstituen atau lebih 
yang kedudukanya sederajat. Konjungsi ini menghubungkan dua konstituen 
atau lebih, maka letaknya tidak mungkin pada awal kalimat. Penempatan kata 
dan tersebut salah atau kurang tepat apabila di awal kalimat. 
Diketahui dari kutipan keterangan siswa bernama Febi “Dan kami membuat 
minuman yang sangat segar, setelah makan aku ganti baju untuk berenang di 
pantai, akupun mandinya tidak lama”. Akan lebih tepat apabila di ubah 
menjadi kalimat di bawah ini : 
 “Kami membuat minuman yang sangat segar, setelah makan aku ganti baju 
untuk berenang di pantai, akupun mandinya tidak lama.” 
Penggunaan Kata Hubung 
Kutipan karangan  Bentuk benar  Penjelasan  
(1) Sesampai di pantai 
akupun langsung makan 
karena aku belum 
makan dari pagi 
 
(2) Kami pulang di antar 
oleh tanteku yang 











Penggunaan kata hubung 
“karena” sudah tepat dan 





sambung “sampai” sudah 
tepat dan dapat di terima, 






Kalimat 1. Kata hubung karena berfungsi untuk menggabungkan 
menyatakan alasan atau penyebaban yang berfungsi sebagai keterangan di 
dalam sebuah kalimat majemuk setara dan termasuk kedalam konjungsi 
subordinatif. Konjungsi yang menyatakan sebab yaitu “karena” dapat 
menduduki posisi awal dan posisi tengah kalimat. 
Diketahui dari hasil karangan Febi di atas, Penggunaan kata hubung tersebut 
sudah tepat dan dapat di terima.  
 kalimat diatas bisa juga di ubah menjadi “Karena aku belum makan 
dari pagi, sesampai di pantai akupun langsung makan” 
 
Kalimat 2. Kata hubung sampai termasuk kedalam jenis konjungsi 
subordinatif, yaitu kata penghubung yang menggabungkan dua klausa atau 
lebih yang memiliki hubungan bertingkat. Kata hubung sampai yaitu 
menyatakan hubungan waktu. Pada kalimat 2, penggunaan kata hubung 
sampai sudah tepat dan dapat di terima, yaitu menyatakan hubungan waktu 
atau akibat. 
Data 2 
Nama: Leony Yiola Sastra 
Kesalahan Kata Hubung 
Kutipan keterangan Bentuk salah Pembenaran 
(1) Dan pada pagi esoknya 




(2) Kemudian itu kami 










Pada pagi esoknya 





Setelah itu kami 





Kalimat 1, Kata hubung dan termasuk kedalam konjungsi koordinatif, yaitu 
konjungsi yang menghubungkan dua konstituen atau lebih yang kedudukanya 
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sederajat. Konjungsi ini menghubungkan dua konstituen atau lebih, maka 
letaknya tidak mungkin pada awal kalimat. 
Diketahui dari kutipan keterangan Leony Penempatan kata dan salah 
apabila di awal kalimat. 
Maka dari itu kalimat “Dan pada pagi esoknya kamipun sarapan dan 
bersenang-senang kembali” dapat di ubah menjadi : 
“Pada pagi esoknya kamipun sarapan dan bersenang-senang kembali”  
 Kalimat 2, Kata hubung kemudian termasuk kedalam konjungsi koordinatif,  
 Sehingga posisi atau letaknya tidak bisa berada pada awal kalimat. 
Kutipan 2  diatas dapat di ubah menjadi “setelah” itu kami langsung tidur 
untuk memulihkan stamina kami kembali. Kata hubung setelah merupakan 
jenis kata hubung subordinatif yang menyatakan pertalian waktu/ peristiwa. 
Konjungsi ini dapat menduduki posisi awal maupun tengah kalimat. 
 
Penggunaan Kata Hubung 
Kutipan keterangan Bentuk benar Penjelasan 
(1) Setelah lelah kamipun 
hilang, kami langsung 
bermain air, tanah dan 
berbagai permainan 
 
(2) Akan tetapi waktupun 
mulai larut, kamipun 
langsung membongkar 
tenda kami dan 
membersihkan tempat 
itu, setelah bersih 







Tetapi, dan, setalah. 
Penggunaan kata 
hubung tersebut sudah 




hubung tersebut sudah 
tepat dan dapat di terima 
 
Keterangan,  
 Kalimat 1. Kata hubung setelah termasuk kedalam jenis kata hubung 
subordinatif, kata hubung tersebut menyatakan pertalian waktu atau 
peristiwa. Kata hubung setelah atau yang menyatakan pertalian waktu, dapat 
menduduki posisi awal kalimat maupun tengah kalimat.  
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Kata hubung dan termasuk kedalam jenis kata hubung koordinatif dan letak 
atau posisinya tidak mungkin di awal kalimat.  
 
 Kalimat 2. Kata hubung tetapi termasuk kedalam jenis kata hubung 
koordinatif, kata hubung tersebut untuk menyatakan pertentangan. Karena 
kata hubung tersebut masuk kedalam jenis koordinatif, maka letak atau 
posisinya tidak boleh menduduki pada awal kalimat. 
Kata hubung dan termasuk kedalam konjungsi koordinatif, yaitu konjungsi 
yang menghubungkan dua konstituen atau lebih yang kedudukanya sederajat. 
Karena masuk kedalam jenis koordinatif, maka tidak boleh menduduki posisi 
pada awal kalimat. 
Kata hubung setelah termasuk kedalam jenis kata hubung subordinatif, kata 
hubung tersebut menyatakan pertalian waktu atau peristiwa. Kata hubung 
setelah dapat menduduki posisi awal kalimat maupun tengah kalimat. 
Diketahui dari kutipan keterangan Leony di atas sudah benar dan 
dapat diterima. karena kata hubung “setelah” menyatakan pertalian waktu 
peristiwa, kata hubung tetapi menyatakan pertentangan dan kata hubung 
“dan” menyatakan gabungan. 
 
4. PENUTUP 
Penggunaan kata hubung pada karangan siswa SMP Muhammadiyah 
PangkalPinang untuk kata hubung yang digunakan ada beberapa variasi atau 
macamnya. Hasil dari penelitian tersebut adalah penggunaan kata penghubung 
dan sebanyak 20, kata penghubung kemudian sebanyak 1, kata penghubung 
tetapi sebanyak 4, kata penghubung ketika sebanyak 2, kata penghubung sampai  
sebanyak 3, kata penghubung karena sebanyak 3, kata penghubung 
setelah/sesudah sebanyak 7, dan kata hubung kalau sebanyak 1 dari hasil 
karangan narasi siswa. Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan ada 
beberapa hal yang perlu disampaikan dalam simpulan ini. Dalam praktek bahasa 
indonesia khususnya bahasa tulis masih banyak kita jumpai kalimat yang diawali 
dengan penghubung dan, tetapi, karena dan sebagainya yang sebenarnya tidak 
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boleh menduduki pada posisi awal kalimat. Keefektifan dan penempatan maupun 
penggunaan kata hubung sudah banyak yang tepat, walaupun penggunaan kata 
hubung sudah tepat akan tetapi masih ada beberapa kesalahan penggunaan dan 
penempatan kata hubung. Penyebab kesalahan penggunaan dan penempatan kata 
hubung tersebut antara lain disebabkan kurang tepatnya pemilihan kata hubung 
dengan makna kalimat, keberadaan dan penempatan kata hubung yang kurang 
tepat, penggunaan kata hubung yang berlebihan dan ada beberapa penghilangan 
kata hubung yang seharusnya disana terdapat kata hubung.  
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